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1. PROBLEM 
Implementasi Sistem ERP di banyak perusahaan menunjukkan kegagalan. Sebagai 
contoh >80% perusahaan di Indonesia gagal menerapkan ERP dan >50% perusahaan 
didunia juga gagal dalam mendapatkan nilai return optimal. Sedangkan di China, 
hanya 10% yang sukses. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% 
perusahaan yang menerapkan sistem ERP gagal untuk meraih kesuksesan (Dantes 
& Hasibuan, 2011). 
ERP tidak akan memberikan return jika user tidak dapat menggunakannya secara 
efektif. Berdasarkan hasil survey Aberdeen Group, 10% perusahaan merencanakan 
penggantian sistem ERP di tahun depan, 15% pada 2 tahun ke depan, dan 25% di 3 
tahun kedepan. Sedangkan alasan utama penggantian solusi ERP eksisting, dari 50% 
case adalah kebutuhan akan fungsi tambahan, dengan 40% yang merasa janggal 
dengan user interface dan 35% membutuhkan solusi standar dengan kapabilitas 
internasional.  
Permasalahan penerapan sistem ERP  juga terjadi pada perusahaan sukses dan 
terkenal, seperti Dell Computers, Apple Computers, dan Whirpool 
(Shahin,Sadri,&Gazoe,2010).   
Berdasarkan hal tersebut, methodology apa yang sebaiknya diterapkan perusahaan 
dan apa yang harus diperhatikan agar sukses dalam mengimplementasikan ERP? 
2. IMPLEMENTASI METHODOLOGY 
Methodology penerapan ERP melibatkan berbagai proses dan prosedur, yang 
menunjukkan status implementasi real project ERP. Metodology ERP yang terkenal 
dan dikembangkan di dunia, diantaranya seperti SAP, Oracle Financials & People 
Soft (Anand,2007; Baloglu,2003; Kurtz,2005). 
• Sistem SAP ERP merupakan sistem ERP yang digunakan hampir sebagian besar  
sistem informasi di dunia. Di tahun 1996, SAP melaunching ASAP (Accelerated 
SAP) yang didesign untuk menstandarisasi implementasi SAP dengan 
mengedepankan optimalisasi waktu, kualitas dan sumber daya, serta penerapan 
praktek bisnis terbaik. Dalam implementasi SAP, disarankan untuk bekerjasama 
dengan konsultan ASAP eksternal (ASAP-certified partners). 
Berdasar case study oleh Aberdeen Group 2010, implementasi SAP menggunakan 
ASAP methodology menunjukkan adanya penurunan cost consulting fee terhadap 
total project menjadi 36% , dibanding dengan methodology sebelumnya yang 
mencapai 50%. 
• Oracle Implementation Methodology, menggunakan application implementation 
methodology (AIM) sebagai model manajemennya. Kendala terbesar dalam 
menerapkan AIM methodology adalah tingginya tingkat kerumitan dalam 
penerapannya, dimana lebih kompleks terdapat lebih dari 225 deliverables 
• People Soft Implementation Methodology, yang sesuai dengan AIM methodology , 
apalagi setelah diakuisi oleh Oracle pada tahun 2005 
 
 Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) dibuat berdasarkan infrastruktur IT yang memfasilitasi 
aliran informasi dalam organisasi, dimana ERP ini mengintegrasikan semua informasi dan proses di 
dalam organisasi menjadi suatu sistem yang unik (yang mengintegrasikan berbagai komponen 
software,hardware & proses bisnis) 
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Perbandingan Implementasi ASAP vs Metode Konvensional 
Karakteristik ASAP Metode Konvensional 
Waktu Implementasi Cepat Lama 
Reengeneering Proses Bisnis Membutuhkan waktu untuk proses baru Sangat cepat, karena proses eksisting 
sudah diimplementasi 
Approach Cepat, tanpa analisis detail Berdasar analisa detail & konsensus 
Implementasi Fokus & terbatas Komprehensif 
Upgrade Dibutuhkan sedikit testing, karena 
perubahan code minimal 
 
Dibutuhkan banyak Testing karena 
adanya modifikasi code yang ekstensif 
Cost Minimal Sangat mahal 
Advance Business Application 
Programming (ABAP) 
Development 
Minimal Ektensif, terkait persyaratan yang 
banyak 
Jumlah Konsultan Dibutuhkan relatif sedikit Dibutuhkan Tim Expert yang besar 
Turnover karyawan Rendah, terkait tidak dibutuhkan knowldege 
yg tinggi dalam implementasi 
Tinggi, dibutuhkan extensif knowledge  
Transfer knowledge bagi 
karyawan 
Rendah, terkait project yang harus cepat 
selesai & konsultan memiliki sedikit waktu 
Tinggi, terkait fitur dikonfigurasi 
sejalan dengan partisipasi karyawan 
Note : Metode konvensional termasuk SAP, Oracle dan PeopleSoft 
Berdasar perbandingan di atas, penerapan methodology ASAP sangat sesuai 
diterapkan pada kondisi bisnis yang kompetitif saat ini. Berdasar perbandingan cost 
implementasi ASAP vs standar cost, dibutuhkan cost lebih besar pada tahap “project 
preparation” karena dibutuhkan perencanaan yang lebih akurat dan komprehensif. 
Tetapi terjadi penghematan cost pada tahap “blue printing” dan “Realization” yang 
signifikan, sehingga secara total implementasi dengan ASAP memang lebih efisien. 
3. SOLUSI 
Agar sukses dalam menerapkan ERP dengan metode ASAP, maka harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
• Perencanaan awal project pada tahap “preparation”. 
• Manajemen perubahan organisasi dan definisi struktur bisnis organisasi 
pada tahap “business blue print (BBP)” 
• Aturan manajemen proyek pada tahap “realization” 
• Cut over aktifitas pada tahap “final preparation” 
Agar penerapan sistem ERP optimal dan memberikan result yang diharapkan, maka 
perusahaan sebaiknya 
• Memilih metodologi yang sesuai dengan penerapan ERP yang dibutuhkan 
• Memastikan konsultan dan project manager bekerja sesuai dengan plan dan 
budget yang telah ditetapkan dan melakukan pekerjaan dengan benar 
• Menggunakan software standard  dengan built-in probis yang sesuai dengan 
perubahan organisasi dan pengurangan bispro yang tidak sesuai 
• Memilih sistem ERP yang flexible terhadap perubahan pasar dan iklim 
kompetisi, serta flexible dengan open architecture serta user friendly 
• Menerapkan security yang ketat dalam upgrading dan integrasi  sistem IT 
sehingga data customer dan prosedur internal tetap terjaga 
• Meningkatkan partisipasi aktif top manajemen dalam mengontrol tiap tahap 
implementasi ERP serta menciptakan kondisi yang kondusif  
• Menciptakan interaksi yang kondusif antara perusahaan konsultan dan top 
manajemen perusahaan  
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